BAB III
NILAI ®SUNAN ABI DAWUD® DALAM KUTUBUS SITTAH

A, Blografi Imam Abu Dawud

1o Nama lengkapnya

Imam Abu Dawud, ialah 3 Abu Dawud Sulaimen ibnul-
asy'ats ibnu Ighaq ibnu Basyir ibnu Sidad ibnu 'Amer ibnu
*Imran, nasabnya berakhir sampai Azdil Yaman.1

2, Guru~-gurunya

Imam Abu Dawud berhasil menghimpun lima ratus ri-
bu hadits pada waktu beliau mengadakan kunjungen yang me-
maken waktu lama untuk mencari, mempelajari, den mengum -
pulken hadita~hadits Rasulullah saw, di Iraq, Khurasan ,
Al=Jazireh, Hijaz, Syam, den Mesir., Dalam perlawatan ter
sebut belisu memperoleh hadits-hadits darl guru-gurunya ,
vang terkenal di dalam menghimpun dan meriwayatkan hadits
Di anataranyas ialah : Abu 'Amr Adl-Dalrir, Muslim ibnu Ib
rehim AlsQa'nabiy, Utsman ibnu Abi Syalbah, Abu Bakr ibnu
Abi Syaibah, Abul Walid Ath-Thayelisi, Ahmad ibnu Yunus: ,
An=Nufaill, Musaddad Abdullah ibnu Maslamah, Abu Taubah =
Al=Halably, Musa ibnu Isma'il, Sulaiman ibnu Harb, Kutai-
bah ibnu Satid, Muhammad ibnul Masna, Muhammsd ibnul 'Al-
lat', Muhammad ibnu Basyar, Al-Hasan ibnu 'Amr As-Sudusiy,
Amr ibnu Marzug, Ahmad ibnu Hambal, dan Yahya ibnu Ha'ing

3. Murid-muridnya

Hadits-haditsnya diriwayatkan anatara lain oleh A
bu Musa A$-Turmudziy, Abu Abdur Rehman Am-Nasa-'ly, Abu -
tAm» An=Najaj, Abu f'Awanah, Abu Bsyr Ad-Daulably, Muhamm-
_mad ibnu Shulhiy, Muhammed ibnu Yehya Al-Mungithliy, 'Ali-

1Muhammad Syemsul Hag tAdhim Abaedi, *Aunul Ma'bud
As=Sahafigyah, Cet. III, 1399 H, Hal. 3

2pid, hal. 3
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ibnul Husain ibnu 'Abd, Abu Usamah Muhemmad ibnu Abdil -
Mulk, Abu Salim Muhammad Al-Jaludiy, Abu ‘Amr Ahmad ibnu-
iA1i, Abu Baker ibnu Dasah, Abu fAll Al-Lu'lu'ly, Abu Sa-
'1d Al=-AYRabiy, dan putranya sendirl yang bernems Abu B -
Rakr Abdullah ibnu Abi Dawud. -

4. Penilaisn para ulama terhadap Imam Abu Dawud

Di antara pare ulema yang menilai beliau ialeh ¢

a, Muhammad ibnu Ishaq Ash-Shaghanily, berkata : "Allah me
neklukkan hafits kepada Abu Dawud sebagaimana Allah me
neklukkan besi kepada Nabi Dawud",

b, Abu Bakr Al-Ehalal berkata : "Abu Dawud adaleh seorang
Imam yeng peling menonjol dalam memahami ge jumlah ilmu
pengetehuan den dasar-dasar peletakannya pada masanyat

c. Ibnu Hibban, berkata : "Abu Dawud edalah seorang Imam
dunis yang menguasal figh, ilmu pengetahuan, hafalan ,
ibadeh, ke wara'an, kecerdasan, dan memahaml hadits".

d. Al=Hafidh Musse ibnu Harun, berkata : "Abu Dawud di=dp-
tekan oleh Allah SWT di dunia ini untuk hadits der 1i-
akhirat untuk dimasukkan sorga, dan saya belum pernah
men jupal seirangpun yang lebih utama daripada beliau".

. Ahmad ibnu Muhammad ibnu Yasin Al-Harawiy, berkata -
®Sulaiman ibnul Asy'ats --- adalah termas:.c huffadh Al
Islam di delem bidang haditsnya Rasulullah saw. leng =
kap dengan ilmu-ilmunya, *'illatnya, dan sa.:dnya ; be~-
liasu seorang yang telah mencepai ketinggian ‘alam per=
ibadatan, 'affaf, kebajikan dan kewara'an =- “.4

B. Peran Serté Imam Abi Dawud Dalam Pentaéhhihan radits ,
Dan Penentuan Kaidah-Kaidahnya
Imam Abu Dewud termasuk tokoh dalem pembelaan ha=-

dits dari pemalsuan-pemalsuan yang dilekukan oleh sekelom
pok menusia yeng ingin menghancurkeh Islam daril dalam.

31bia , hal. 4
41vid,, hal. 4-5
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Hal ini terbuktl dengan uasaha beliau untuk mencari, mem-
pelajari, den menghimpun hadits-hadits Nabi saw., sejumlah
500,000 (1ima ratus ribu) hadits.?” '

Untuk mempercleh se jumlah hadits tersebut, belian
mengadekan perlawatan ke berbagal negara, seperti : Khura
gsan, 'Iraqg, Al-Jazirah, Hijaz, Syam, dan Mesir. Dalam per
lawatan tersebut beliau telah banyak mendengar hadits pa-

ra Syekh ysng terkemuka dalam bidang penghimpunan hadita§

Beliau mengadakan penaplsan terhadap hadits-ha =
dits yang beliau himpun. Sehingga skhirnya tinggal 4. 600
(empat ribu delapen ratus) hadits, yang belliau susun di =
dalam kitabnys ®"Sunan Abl Dawud".7

Agar Umat Islam thdak selsh dalem menggunekan he-
dits yang terhimpun di dalam kitadb "Sunsn Abi Dawud", mae-
ke beliau berusaha menyebutken nilei-nilai heditsnya, ade
yang shahih, sda yang hasan, dan ada yang dla'if, Dan be-
liau menjelaskan hadits-hadits yang sangat lemah. Adapun
hadits-hadits yang tiddek ada penjelasan sedlikitpun daribe
lisu berarti hadits-hadits tersebut bernilai shalih atau
hesen, yakni dapat dijadika hujjeh.®

Hadits-hadits yang beliau terima ialeh hadits-ha-
dits yang telah memenuhi persyaratan sebagail berikut s:
1. Sanad harus muttashil
2. Sanad tidak mungathi®
B,.Sanad tidak mursal
4, Matan harus tidak bertlllat
5, Hadits-hedits yang tidak ditinggalkan oleh seluruh ula

ma hadits.®

~ Oprof. DR. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Seqarah Den
Pengantar Ilmu Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, ‘ot,
¥, hal. 92
6Nuhammad Syamaul Haq 'Adhim Abadiy, Locecit
T1bid, hel. 3 '
€Jalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bekr as-Suyuthiy

Locelt 9 :
Muhemmad Syemsul Haq-'Adhim Abadly, Loccit
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¢. Nilai "Sunan Abi Dawud" Dalam Kutubus Sittah

Jike kita kaji secara agak mendalam tentang Kutu-
bus Sittah, maka nampakBah bagl kita keistimewsan dan ke-
kurangan yang terdapat padea masing-masing kita hadits yang
termasuk ke dalam "Kutubuas Sitteh" tersebut.

Pertama "Shehihul Bukhariy" misalnya, setelah ki-
ta kajl agek mendalem , nempaklah bagl kita, bahwa ia a=-
dalenh seshahih - shahih kitab setelah Al=Qur'an, Jjika di-
tinjeau dari segi kwalitas haditsnya. Akan tetapi jika ki-
ta tinjau dari segi sistimatikanya, meka ia berada di ba-
wah "Shahih Muslim" bingketannye. ©

Kndua, "Shahih Muslim", jika kita kaji darl segil
sistimavikenya, maka di sana nempak keistimewaennya mele-
bihi "Shahihul Bukhariy". Walaupun nilai haditsnya berada

ai bawahnya.11

Ketiga, "Sunan Abi Dawud", jika ditinjau dari se-
gi kendungan materi haditsnya, meka ia adalah penghimpun
hadits~hadits hukum daja, yang belum ada tolok ukurnya.
Namun tingkatan nilei haditsnya ada yang shahih, ada yang
hasen, ada yang dla'if, dan bahkan ada yanz sangat lemah,
sehingga kedudukennya berads di bawah "Shah:haini®, 1@

Keempat, "Sunan An-Nasa=*iy", Jjika dinilai dari
segi kendungenn materi haditsnya, maka ia acalah seshahih
~shehih "Kutubus Sunen®, karena paling sedikit hadits dla

'ifnya.13

Kelima, "Sunan A$-Turmudziy", mempunyal kelstime-
waean yang belum pernkh kita jumpal pada kitah-kitab yang
sebelumnya. Di dalamnya terdapat faedah-faed:2 ilmiyah ,

1OProf. DR. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, ( ‘cit, hsl .
105—10811
Ibid, hal, 108-109

12y hammad Syamsul Heq,'Adhim Abady, Opc t,hal &

1%)bu Abdir Rehmen An-Nasa-'iy, Al-Mujtab , .z I
hal. 5 : :
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dan istileh-istileh para ahli hadits untuk menentukan ku=
alitas perawi-perawl hadits. Sehipgga mudahllah bagi para
pembaca untuk memahaminya. Namun karena dia leblih banyak
hadits dla'ifnya dari pada "Sunan An=-Nasa='1iy" dan "Sunan
Abi Dawud", meke ia menduduki urutan kelima di antare Eu-
bus Sittah.14

Keenem, "Sunan ibnu Ma jah®, keistimewaannya islsh ;
menghimpun hedits-hadits yang belum dihimpun oleh Kutubul
Khamsah, Sayangnya ia lebih bangak hadits dlatifnya dari-

pada Sunan .yang ada, yakni ketiga Sunan di ataa.15

Dari ureian di atas, daptlah disimpu}kan, bahwa "Su
nan Abi Dawud" adelah kitsb ketiga di antara Kutubus Sit-
tah dari segil materi haditsnya. Tetapl jika ditin jau dari
segi jumlah hadits dla'ifnya, ®Maka Sunan An-Nase-lyleh s
bagai kitab ketige setelah Shahih Al-Bukhariy dan Muslim,.

Do Pandangen Pera Ulema Tentang Raktatayil Fajri

Para Ulama telah sepakat, bahwe Rektateyil Fejri &
dalah sunnaho Karena menurut riwayat yang dapat dipz~ =
tanggung jawabkan, Nabi Muhammad saf. sangat msmperhs .kaR:

nya melebihi shalat nawafil lainnya. Belisu selalu me-
lakgsnekannya walaupun waktu sudah pagi-pagl benar.16

Akan tetapl mereka berbada pendapat dalem empat ma
salah , yaitu :
1, Tentang bacaan yang disunnahken.
2., Tentang sifat (keras atau pelannya) bacaan,
%, Tentang oramg yang belum melaksanakannya padashal imam
sedang dalam keadaan shalat shubuh,
4, Wektu mengadlanya.

ade.1. Bacaan yang disunnahkan

Mengenai bacaesn yang disunnahkan, eda tiga penda -

95 ¢ ~Turmudziy, Sunan Ab-Turmudzi, Juz I, hal. 87.

15ppof. DR. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Polok-Pokok=
jilmu Dirayah hadits,Bulan Bintang,Jakarta,1975,Jilid I
hal,200-201 ;

16Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Usaha Keluarga =
Semarang, Juz I, hal. 148.
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pat, yaitu 3

e

be

Ce

&de

be

Co

Monurut Imam Malik, bahwe bacagn yang sunnahkan dalem
Rak!stayil Pejrli adalah surat Al-Fatihah sajae Barda -
sarken hadite dari tAisysh r.a. behwas Nabl Muhammed s&-
awW. melaksanakan shalat Rek'atayil Fajrl secara cepat,
sehingge belisu berkatea kepada dirinya sendiri s "Apa-
keh Nebi Muhemmed sew. membaca surat Ummul Kitab daleam
Raktatayll Fajri tersebut ataukeh tidek"z’ 'l

Monurut Imem Asy-Syafitiy, bahwa bacasn yang disunnah-
kan dalem Raktatayil Pajri adalah surat Al-Fatihah,dan
boleh ditamhsh dengen surat yang pendek=-pendek. Berda-
sarken hadits dari 'Aisysh r.a., bahwa Nabi saw. dalam
Rakfateyil Fajri membacea surat QUL YAA AYYUHAL KAAFI -
RUUN den QUL HUWALLAAHU AHAD.'°

Menurut Imam Abu Hanifah, bahwa Nabi saw., tidak per =
neh menentukan bacaan khusus yang disunnshizan dalam
Rektateyil Fajri, Berdasarkan ayat : WFAQGRA-UU MAA TA-
YASSARA MINAL QURtAN®,1? : '

2o Sifat bacasan
Mengenai sifat bacaen,ada tigae pendapat, yaitu

Menurut Imam Asy- Syafitiy, Malik, dan sebagilgn ulema
bahwe bacasn dalem Raktatayil Fajri adalah pelanm,
Menurut sebagian ulasma, bahwa bacaan dalam Raktatayll-
Fajri adalah keras. .
Menurut sebagian ulema yang lain, bahwa bacaan dalam
Rakfatayil Fajri boleh keras dan boleh pelnn.20

171pid, hal. 149, lihat jugs Al-Bukhariy, Shahih

Bukharix1 Baar Wa Matheabitusy Sya'bi, Juz II, hal,

aﬁbu Dawud, Sunan Abi Dawud, mushthafa BabilHal

by, Mesir, 1952, Juz ale

19A1-Qur'an sumat Muzammil, ayat : 20

20%pnu Repyd, Loceit.
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ad.?., Permasalahan orang yang belum melgksehakan Rekfata

8o

Do

Ce

yil Fejri sasat imama sedang dalam melesksanakan sha
lat shubuh atau sudah ilgamah.,

Dalam hal ini ada tiga pendapat, yaitu :
Menurut Imam Malik, bshwa orang tersebut tidak boleh
melkaksanakan shalat Rak'etayil Fajri di dalam mas jid.
Akan tetapi jike orang tersebut belun masuk maesjid ,
maka ade dua kemungkinan; jika la memungkinkan untuk
shalata Rak'atayil Fajri, maka ia hendaknya melaksang
kannya dengan syarat tidak ketinggalan satu raka'at -
shalat shubuh dengan imam, jika 1a tidak memungkinkan
untuk shalat Raktatayil Fajri, maka ia langsung mengi
kpti imem dalam shalat shubuh, Den mengadlanya sete =
1ah terbit matehari.
Menurut Imam Abu Hanifah, bahwa Jjika orang tersebut ,
menduga setelah shalat Rok'atayil Fajrl masih  dapab
melakssenakan satu raka'at shalat shubuh bersama iman,
meka hendaklah ia melaksanakannya.
Menurut Imem Asy-Syafitiy, bahwa jika ghalat shubuh
sudah diigemetken, meka orang tersebut tidek  boleh
melaksenakan shalat Raktatayil Fajri, baik di dalem,,
maupun 41 luar masjid.21

ade.4, Waktu mengadlanya

Qo

be

Para ulama dalam hal ini ada dua per. ‘apat,yeitus
Mepurut Ibnu Juraij dan *Atha', bahwe wak: 2 mengadla-
nya adaleh setelah shalat shubuh.

Menurut segolongan ..alama yang lain, bahwa -akitu men-<
gadlanya adaleh setelah matahari terbit.22

211p1d, hal. 149
221p14, hal. 150



